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ABSTRAK 

 

Video musik di era digital telah berevolusi dari sekadar instrumen promosi menjadi 

teks media kompleks yang mengonstruksi realitas sosial. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis bagaimana penggunaan unsur found footage dalam video musik 

"Kami Belum Tentu" karya .Feast digunakan untuk mengonstruksi narasi keresahan 

terhadap realitas sosiopolitik di Indonesia. Keresahan dalam penelitian ini 

didefinisikan sebagai respon kolektif masyarakat atas situasi yang tidak ideal, yang 

dimanifestasikan melalui kritik terhadap isu pendidikan, moralitas, hingga korupsi 

kekuasaan. Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode analisis 

narasi visual, penelitian ini membedah hubungan antara potongan arsip seperti 

berita televisi, dokumentasi aksi massa, dan rekaman peristiwa nyata dengan lirik 

satire yang provokatif. Melalui penerapan teknik montase intelektual Sergei 

Eisenstein, ditemukan bahwa potongan visual yang terfragmentasi tidak hanya 

disusun sebagai elemen estetika, melainkan sebagai instrumen naratif untuk 

menciptakan kontradiksi emosional. Temuan penelitian menunjukkan bahwa .Feast 

berhasil mengonstruksi narasi keresahan melalui teknik penyandingan visual yang 

kontras, seperti membenturkan simbol nasionalisme dengan kegagalan institusi, 

serta perilaku anti-sains dengan tuntutan kemajuan. Integrasi found footage dan 

montase ini mengubah informasi arsip menjadi pesan ideologis yang kuat, menuntut 

audiens untuk melakukan refleksi kritis terhadap kondisi bangsa. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa video musik "Kami Belum Tentu" berperan sebagai medium 

evaluasi sosial yang efektif, di mana found footage berfungsi sebagai bukti autentik 

yang memperkuat legitimasi pesan kritik sosiopolitik band .Feast. 

Kata Kunci: Found Footage, Montage, Narasi Keresahan, Konstruksi Narasi, 

Video Musik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah secara signifikan cara 

manusia memproduksi, mengonsumsi, dan memahami media audio visual. Di 

bidang industri musik, perubahan ini memengaruhi peran video musik, yang kini 

tidak lagi hanya sebagai pelengkap lagu, melainkan sebagai medium utama untuk 

menyampaikan gagasan, identitas, dan pandangan musisi terhadap realitas sosial 

(Yenni et al., 2020).  

Dalam ekosistem industri hiburan modern, video musik telah berevolusi dari 

sekadar alat promosi menjadi media penyampaian informasi dan pesan yang 

kompleks. Video musik memiliki peran krusial dalam membangun identitas musisi 

sekaligus menjadi jembatan komunikasi visual yang efektif kepada audiens (Ayob 

et al., 2022). Sebagai produk Komunikasi Visual, media visual tidak hanya 

mengandalkan estetika, tetapi juga berfungsi sebagai alat edukasi budaya dan sosial 

yang mampu membangun kesadaran komunitas tertentu (Putra et al., 2025). 

Salah satu teknik visual yang semakin relevan dalam konstruksi pesan adalah 

penggunaan found footage. Teknik ini memanfaatkan rekaman arsip atau materi 

visual yang sudah ada untuk disusun kembali menjadi sebuah entitas baru. 

Penggunaan found footage merupakan praktik kreatif yang mampu memberikan 

dimensi kritik terhadap isu sosial tertentu (de Almeida, 2020). 

Konstruksi narasi dalam video musik sering kali digunakan untuk 

mendramatisasi emosi melalui komposisi visual yang terencana. Melalui 
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pengaturan elemen visual yang selaras dengan lirik, sebuah karya mampu 

membangun suasana emosional yang mendalam, seperti kesedihan atau keresahan 

(Sanjaya, 2025). 

Keresahan dalam sebuah karya sering kali muncul sebagai bentuk partisipasi 

warga dan respons terhadap kondisi sosiopolitik yang timpang. Fenomena ini 

terlihat dalam budaya populer global, di mana ekspresi seni seperti musik rap atau 

rock menjadi alat protes terhadap otoritas dan kediktatoran (de Groot & Jocuns, 

2023). 

Grup band .Feast merupakan salah satu unit musik di Indonesia yang dikenal 

luas sebagai "pembawa pesan" karena konsistensinya dalam menyuarakan isu-isu 

sosial, kemanusiaan, dan politik yang sangat vocal (S., 2024). Dalam video musik 

"Kami Belum Tentu", .Feast secara eksplisit menggunakan gaya bahasa satire untuk 

mengkritik perilaku kekuasaan, ketidakadilan sistemik, dan ketidakpastian masa 

depan bangsa (Syaira & Hermandra, 2024). Penggunaan teknik found footage yang 

berisi cuplikan peristiwa-peristiwa nyata dalam sejarah perjuangan, kerusuhan, 

hingga potret realitas sosial di Indonesia dalam video musik ini menjadi kunci 

utama dalam membangun narasi keresahan. Potongan visual tersebut disusun 

sedemikian rupa untuk menciptakan kontras dan tegangan naratif yang kuat. 

1.2 Pembatasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada kajian mengenai konstruksi narasi keresahan yang 

ditampilkan melalui unsur found footage dalam satu video musik, yaitu “Kami 

Belum Tentu” oleh .Feast. Fokus analisis diarahkan pada elemen visual hasil 

rekaman arsip (arsip sejarah, dokumentasi sosial, dan cuplikan berita) yang 
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membentuk makna keresahan, tanpa menelaah secara mendalam aspek teknis 

produksi audio, proses kreatif di balik layar, maupun dampak psikologis secara luas 

terhadap audiens. 

1.3 Rumusan Masalah 

Adapaun dari rumusan masalah ini adalah bagaimana unsur found footage 

dalam mengonstruksi narasi keresahan pada video musik ‘Kami Belum Tentu’ 

karya .Feast? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana unsur found footage dalam mengonstruksi narasi keresahan 

pada video musik "Kami Belum Tentu" karya .Feast.  

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada 

pengembangan ilmu Komunikasi Visual, khususnya kajian narasi visual 

dengan unsur found footage. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi 

akademik tentang sinergi elemen visual realitas dan pesan lirik dalam 

membentuk makna. Selain itu, penelitian ini menjadi landasan bagi penelitian 

selanjutnya terkait etika visual dan penggunaan arsip sejarah dalam media 

visual kontemporer. 

1.5.2 Manfaat Praktis, penelitian ini diharapkan menjadi panduan bagi praktisi dan 

kreator visual dalam mengolah dokumentasi nyata menjadi narasi kritik sosial 

yang kuat dan estetis. Bagi industri kreatif dan musisi, penelitian ini memberi 

referensi strategi komunikasi visual dalam memanfaatkan peristiwa nyata 
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sebagai medium penyampaian pesan yang persuasif. Selain itu, penelitian ini 

juga bermanfaat meningkatkan literasi visual masyarakat dalam memahami 

makna dan keresahan sosiopolitik dalam karya video musik. 

1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Membahas latar belakang video musik, rumusan masalah mengenai 

konstruksi narasi keresahan melalui found footage, tujuan dan manfaat penelitian. 

BAB II : URAIAN TEORITIS 

Bab ini menguraikan teori komunikasi digital, fungsi video musik sebagai 

teks media, teknik found footage, serta konsep montage dan narasi visual dalam 

membangun pesan keresahan terhadap realitas sosiopolitik. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan penggunaan metode kualitatif deskriptif dengan analisis 

narasi visual. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memaparkan hasil temuan mengenai rekaman arsip yang digunakan 

dalam video musik "Kami Belum Tentu" dan menganalisis bagaimana susunan 

visual serta teknik penyuntingan tersebut membentuk konstruksi makna keresahan. 

BAB V : PENUTUP 

Bagian ini berisi tentang simpulan dan saran berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Komunikasi Digital 

Komunikasi digital merujuk pada proses pertukaran informasi yang 

memanfaatkan teknologi digital, di mana data dikonversi ke dalam format numerik 

agar bisa diproses oleh komputer dan kemudian disebarkan melalui jaringan 

internet (Nasution & Ginting, 2023). Dalam hal ini, informasi tidak lagi bersifat 

tetap, melainkan dapat berubah, dimodifikasi, dan diproduksi ulang dengan cepat. 

Ini menjadi landasan penting bagi para komunikator audio visual untuk 

memanfaatkan platform digital sebagai sarana distribusi. Kemudahan akses 

informasi melalui teknologi digital seperti smartphone saat ini telah menjangkau 

seluruh lapisan masyarakat serta menuntut kecakapan pengguna dalam memproses 

setiap pesan yang diterima (Hidayat & Lubis, 2021). 

Salah satu ciri utama komunikasi digital adalah interaktivitas, yang 

memungkinkan khalayak terlibat langsung dalam proses memaknai suatu konten. 

Berdasarkan penelitian dalam (Andzani & Irwansyah, 2023), media digital 

memperkuat hubungan antara karya audio visual dengan realitas sosial yang ada di 

masyarakat. Interaktivitas ini memberikan ruang bagi khalayak untuk tidak hanya 

menjadi konsumen, tetapi juga memberikan tanggapan yang bisa mempengaruhi 

pandangan publik lainnya. 

Selain itu, komunikasi digital menyediakan platform untuk munculnya 

narasi-narasi alternatif yang sering kali bertentangan dengan narasi dominan. 

Seperti yang dibahas dalam (Nasution & Ginting, 2023), video musik di era digital 
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telah berubah menjadi alat konstruksi pesan kritik sosial yang sangat efektif. Hal ni 

memberikan kebebasan bagi praktisi audio visual untuk mengemas realitas sosial 

melalui berbagai teknik visual, seperti penggunaan arsip, guna membangun narasi 

yang lebih jujur dan autentik. 

Secara teoritis, komunikasi digital dalam penelitian ini dipandang sebagai 

lingkungan yang membentuk cara pesan "Keresahan" itu dibuat dan diterima. 

Dengan demikian, pemahaman tentang komunikasi digital tidak hanya terbatas 

pada penggunaan teknologinya, melainkan pada bagaimana medium ini 

memberikan kekuatan baru bagi narasi audio visual untuk membangun realitas 

(Andzani & Irwansyah, 2023). Komunikasi digital yang mudah diakses menjadi 

alasan mengapa narasi keresahan dalam video musik .Feast relevan dikaji sebagai 

fenomena komunikasi masa kini. 

2.2 Video Musik 

Video musik di zaman sekarang tidak lagi hanya dianggap sebagai alat 

promosi untuk lagu atau album, tetapi telah berkembang menjadi teks media yang 

rumit. Sebagai teks media, video musik menyajikan konstruksi realitas untuk 

menyampaikan pesan-pesan tertentu kepada penonton melalui kombinasi elemen 

audio dan visual (Khafi & Febriana, 2024). 

Kekuatan utama video musik ada pada kemampuannya menambahkan 

dimensi makna baru yang sering kali tidak terungkap hanya dari lirik lagu. 

Visualisasi yang ditampilkan, seperti pilihan warna, kostum, dan gerakan kamera, 

berperan sebagai penguat atau bahkan memberikan interpretasi berbeda terhadap 

pesan verbalnya. Ini menunjukkan bahwa video musik adalah sistem komunikasi 
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yang menggunakan simbol-simbol visual untuk menciptakan kedekatan emosional 

sekaligus menyampaikan gagasan yang lebih dalam tentang pengalaman manusia 

(Khafi & Febriana, 2024). 

Melalui pesan verbal di lirik yang diperkuat oleh tindakan nonverbal para 

pemain di layar, video musik bisa menjadi cara untuk menyuarakan hak individu 

atas privasi dan pilihan hidup mereka sendiri. Dalam hal ini, video musik berfungsi 

sebagai alat komunikasi massa yang efektif untuk menyebarkan prinsip-prinsip 

tentang bagaimana seseorang seharusnya bertindak di bawah tekanan sosial. 

Unsur-unsur nonverbal dalam video musik, seperti ekspresi wajah dan latar 

belakang tempat, juga sangat penting dalam menyampaikan konsep harga diri atau 

self pride. Dengan sinergi antara tanda verbal dan nonverbal itu, video musik 

berhasil menjadi medium yang tidak hanya menghibur, tetapi juga membentuk 

pandangan penonton tentang jati diri dan otonomi manusia di era digital (Supriatno 

& Nasta’inu, 2024). 

2.3 Teknik Found Footage dan Montase 

Penggunaan found footage dalam karya visual adalah metode untuk 

memanfaatkan kembali materi rekaman yang sudah ada sebelumnya,  menyusunnya 

ke dalam konteks narasi yang sepenuhnya baru. Dalam video musik, teknik ini 

sering melibatkan cuplikan berita, rekaman aksi massa, atau dokumentasi amatir, 

dengan tujuan utama menciptakan kesan realisme yang mendalam dan membangun 

keterlibatan emosional yang kuat bagi penonton (Zainal & Wahyuni, 2025). 

Dengan menggunakan materi arsip visual yang bersifat nyata, sebuah karya 

visual dapat melampaui batasan-batasan fiksi dan berubah menjadi representasi 
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tajam dari realitas sosial. Penggunaan cuplikan peristiwa tersebut tidak hanya 

bertindak sebagai elemen estetika, tetapi juga sebagai alat untuk mengevaluasi atau 

mengkritik kondisi lingkungan serta fenomena sosial yang sedang berlangsung di 

masyarakat (Noviarohmah et al., 2024). 

Kekuatan narasi dari potongan-potongan visual tersebut kemudian 

dibangun melalui teknik montage yang merujuk pada konsep yang diperkenalkan 

oleh Sergei Eisenstein, yaitu penggunaan rangkaian gambar dalam setiap adegan 

untuk membentuk dan menyampaikan gagasan tertentu. Montage dipahami sebagai 

teknik penyuntingan yang menggabungkan potongan footage yang diambil secara 

terpisah menjadi satu rangkaian visual yang terstruktur untuk menghasilkan makna 

yang utuh (Cahya & Wahyuni, 2020). Teknik montage ini agar audiens tidak hanya 

menjadi konsumen pasif, melainkan mampu bersikap cerdas dalam memilah dan 

menilai setiap pesan yang disampaikan (Hidayat & Lubis, 2021).  

Secara lebih spesifik, penerapan teknik montage intelektual sangat penting 

dalam membentuk karakter emosional dan meningkatkan intensitas pesan dalam 

sebuah karya. Teknik ini beroperasi dengan menyelaraskan suasana hati atau mood 

dari kumpulan gambar arsip untuk menciptakan konstruksi visual yang kuat dalam 

merepresentasikan gagasan tertentu. Melalui sinkronisasi elemen dan visual yang 

disusun secara tonal, pesan-pesan yang sensitif atau penuh keresahan dapat 

disampaikan dengan frekuensi emosi yang lebih tepat kepada audiens. ((Randawati 

et al., 2017).  

Integrasi antara found footage dan teknik montage dalam video musik 

menghasilkan teks media yang mampu mengubah fungsi informasi menjadi pesan 
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ideologis yang provokatif. Sinergi ini memastikan bahwa setiap potongan visual 

dari realitas dapat dikonstruksi ulang untuk menyuarakan keresahan secara lebih 

sistematis dan berdampak luas bagi publik (Zainal & Wahyuni, 2025).  

2.4 Montage Dalam Video Music 

Dalam konteks video musik, teknik montage mengalami spesialisasi fungsi 

yang berbeda dengan film naratif konvensional. Jika dalam film montage sering 

digunakan untuk menyingkat waktu, dalam video musik montage berperan sebagai 

mesin utama pembentuk atmosfir emosional yang terikat ketat pada ritme lagu. 

Menurut Sanjaya (2025), penggunaan teknik montage dalam video musik 

memungkinkan terjadinya dramatisasi pesan melalui komposisi visual yang selaras 

dengan lirik, sehingga audiens tidak hanya melihat gambar, tetapi juga merasakan 

intensitas emosi yang ingin disampaikan oleh musisi. 

Lebih lanjut, montage dalam video musik berfungsi sebagai alat komunikasi 

editor untuk mengonstruksi makna dari potongan-potongan visual yang 

terfragmentasi. Editor tidak sekadar menyambung gambar, melainkan melakukan 

kurasi terhadap footage untuk membangun narasi yang mendalam dan memicu 

refleksi penonton (Iliana & Dianta, 2024). Penempatan potongan gambar yang tepat 

pada ketukan nada tertentu mampu memperkuat narasi keresahan yang menjadi inti 

dari video musik "Kami Belum Tentu". Hal ini sejalan dengan argumen bahwa 

komposisi visual dalam video musik bertugas untuk menerjemahkan keresahan lirik 

ke dalam bentuk simbol-simbol visual yang provokatif (Sanjaya, 2025).  

Montase juga dipahami sebagai teknik penyusunan rangkaian visual yang 

menggabungkan berbagai potongan gambar (footage) terpisah menjadi satu 
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kesatuan narasi yang mengalir, menyatu, dan berkesinambungan melalui proses 

penyuntingan yang teliti. Alhasil, informasi yang disampaikan melalui perpaduan 

unsur-unsur visual yang kontras tidak hanya menyajikan urutan peristiwa, tetapi 

secara sadar mengonstruksi efek emosional dan psikologis yang mendalam untuk 

membentuk sebuah narasi keresahan (Surya et al., 2024).  

2.5 Konstruksi Narasi Visual 

Narasi visual di dalam video musik sering kali tidak muncul sebagai cerita 

linear yang patuh pada hukum sebab akibat. Sebaliknya, narasi ini kerap dibangun 

melalui rangkaian fragmen visual yang tidak utuh. Narasi visual bekerja sebagai 

sebuah pengalaman terbuka; audiens diajak untuk aktif merajut makna sendiri 

berdasarkan keterkaitan antar visual yang tersaji (Almira Rahma, 2023). Kecakapan 

literasi media menjadi faktor kunci yang menentukan apakah audiens mampu 

menafsirkan fragmen visual tersebut dengan benar dan efektif secara tafsir atau 

justru terjebak dalam pemahaman yang salah (Hidayat & Lubis, 2021). 

Dalam proses pembentukan narasi ini, posisi visual sebagai representasi 

realitas menjadi sangat krusial. Gambar dalam sebuah video musik bukanlah cermin 

objektif dari kenyataan, melainkan hasil seleksi dan pengolahan kreatif yang 

membawa perspektif tertentu. Melalui narasi visual, realitas dihadirkan kembali 

secara simbolik (Almira Rahma, 2023). 

Narasi visual juga dapat dibedah sebagai sistem tanda yang saling bertautan. 

Makna dibangun melalui relasi tanda dan simbol yang merepresentasikan kondisi 

sosial. Prinsip konstruksi makna ini sangat relevan untuk membaca narasi visual 

(Almira Rahma, 2023). Selain dimensi representasi dan simbolisme, narasi visual 
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juga dibentuk oleh cara media mengelola pengalaman menonton. Visual disusun 

sedemikian rupa untuk menciptakan ritme, suasana, serta alur pengalaman yang 

memengaruhi cara audiens memaknai sebuah karya (Sirait, 2025). 

Secara keseluruhan, konstruksi narasi visual dalam video musik dapat 

dipahami sebagai proses penyusunan makna melalui fragmentasi visual, 

representasi simbolik, serta pengaturan pengalaman sensorik audiens. Kerangka 

pemikiran inilah yang menjadi landasan teoretis untuk menganalisis bagaimana 

elemen found footage dikelola dan dimanfaatkan dalam membangun narasi pada 

video musik Kami Belum Tentu. 

2.6 Narasi Keresahan 

Keresahan dalam sebuah karya audiovisual merupakan wujud dari tanggapan 

bersama masyarakat terhadap situasi sosiopolitik yang kurang ideal dalam 

kehidupan sehari-hari. Fenomena ini muncul sebagai cara partisipasi masyarakat 

yang memanfaatkan seni sebagai medium untuk menilai atau mengkritik kondisi 

lingkungan serta peristiwa sosial yang sedang terjadi (Kandowangko & Sianturi, 

2021). Dalam ekosistem media, keresahan tidak lagi dianggap sebagai emosi 

pribadi semata, melainkan sebagai pesan ideologis yang provokatif. 

Narasi keresahan dibentuk melalui pemanfaatan metafora dan simbol-

simbol khusus untuk menyuarakan kritik terkait isu pendidikan, moralitas, hingga 

korupsi dalam kekuasaan. Melalui medium ini, sebuah karya tidak hanya bertindak 

sebagai alat promosi, tetapi juga sebagai penghubung komunikasi visual yang 

efektif untuk meningkatkan kesadaran komunitas terhadap realitas sosiopolitik 

yang sedang berlangsung (Syaira & Hermandra, 2024). 
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Konstruksi keresahan secara visual dicapai dengan memanfaatkan teknik 

pengambilan gambar yang mampu membentuk gaya visual untuk mendukung 

kekuatan narasi. Pengaturan unsur visual seperti jenis shot, sudut kamera, dan 

framing yang terarah berfungsi untuk menekankan ekspresi emosional serta nuansa 

pribadi dari sebuah isu (Kinanti et al., 2025). Dengan demikian, elemen visual tidak 

hanya mendukung alur cerita, tetapi juga memperkuat pengalaman emosional 

penonton terhadap kondisi psikologis atau tekanan sosial yang ditampilkan di layar 

(Kinanti et al., 2025). 

Penggunaan teknik found footage atau rekaman arsip asli memperkuat 

narasi keresahan dengan menyajikan bukti autentik dari suatu peristiwa sejarah 

maupun dokumentasi sosial. Keberadaan materi visual ini memungkinkan sebuah 

karya visual melampaui batasan fiksi dan berubah menjadi gambaran tajam dari 

realitas sosial yang jujur (Kandowangko & Sianturi, 2021). Upaya penyampaian 

keresahan melalui rekaman asli ini pada akhirnya bertujuan untuk membangun 

kecerdasan khalayak dalam mengidentifikasi kebenaran informasi melalui 

verifikasi sumber dan analisis konteks (Hidayat & Lubis, 2021). 

Hubungan antara elemen visual dalam narasi keresahan beroperasi melalui 

sinkronisasi ritme dan emosi yang dirancang secara sengaja untuk mencapai 

dampak tertentu. Pemanfaatan musik latar berperan sebagai penopang emosional 

yang memperkuat makna dari setiap adegan yang disajikan melalui manipulasi 

tempo dan sinkronisasi yang intens (Sirait, 2025). Ketika potongan-potongan visual 

dari realitas disusun dengan logika naratif yang kokoh, karya tersebut 

bertransformasi menjadi sarana komunikasi massa yang tidak hanya mengejar nilai 



13 
 

 
 

artistik, tetapi juga berfungsi sebagai medium evaluasi sosial yang meyakinkan bagi 

audiens (Kandowangko & Sianturi, 2021). 

2.7 Penelitian Terdahulu 

a. Widoty, Yarno, & Suher: Kritik Sosial dalam Lagu Grup Band .Feast: Kajian 

Teori M.A.K. Halliday 

Penelitian ini menganalisis simbol-simbol kritik sosial dalam lirik lagu .Feast, 

termasuk lagu "Politrik" dan "Kelelawar", menggunakan pendekatan semiotika 

sosial M.A.K. Halliday. Temuan penelitian menunjukkan bahwa .Feast 

menggunakan metafora dan ironi untuk menyuarakan perlawanan terhadap 

ketidakadilan sosial dan isu politik yang menjadi keresahan masyarakat (Widoty et 

al., 2025). 

Kritik / Keterbatasan: 

1) Fokus penelitian sepenuhnya pada aspek tekstual (lirik) melalui metafungsi 

bahasa, sehingga aspek visual dalam video musik tidak dibahas. 

2) Analisis lebih menekankan pada pesan politik secara umum, belum 

menyentuh bagaimana keresahan tersebut dikonstruksi melalui estetika 

visual tertentu seperti found footage. 

b. Syaira & Hermandra: Analisis Gaya Bahasa Satire Pada Lirik Lagu “Kami 

Belum Tentu” Karya Grup Band .Feast 

Penelitian ini menelaah penggunaan gaya bahasa satire dalam lirik "Kami 

Belum Tentu" dengan kajian semantik kognitif. Hasilnya menunjukkan bahwa lagu 

ini merupakan bentuk sinisme terhadap janji-janji politik dan keresahan generasi 
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muda terhadap otoritas, yang disampaikan melalui diksi yang tajam dan provokatif 

(Syaira & Hermandra, 2024). 

Kritik / Keterbatasan:  

1) Penelitian ini hanya berhenti pada pemaknaan bahasa verbal, padahal 

narasi "keresahan" dalam lagu ini sangat bergantung pada sinkronisasi 

antara lirik satire dan visual video musiknya. 

2) Tidak adanya pembahasan mengenai teknis sinematografi atau 

penggunaan arsip visual. 

c. Surya, Darmawan, & Dwiyani: Penerapan Editing Montase dalam Iklan 

Layanan Masyarakat Bangga Buatan Indonesia 

Penelitian ini membahas mengenai implementasi teknik editing montase 

dalam menciptakan alur informasi yang efektif pada iklan layanan masyarakat. 

Fokusnya adalah bagaimana penggabungan berbagai potongan klip visual dapat 

membangun kesan realitas dan memperkuat pesan nasionalisme kepada audiens 

melalui dimensi ritme dan urutan gambar yang dinamis (Surya et al., 2024). 

Kritik / Keterbatasan: 

1) Fokus penelitian ini adalah pada iklan layanan masyarakat yang bersifat 

persuasif-positif (nasionalisme), sehingga belum menyentuh penggunaan 

montase untuk tujuan narasi yang bersifat "keresahan" atau kritik sosial 

yang gelap. 

2) Penelitian lebih menekankan pada fungsi informasi dan teknis transisi, 

sementara penggunaan found footage (rekaman arsip/berita) dalam 
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sebuah video musik memerlukan pendekatan estetika yang berbeda 

untuk menyampaikan emosi kolektif. 

2.8 Letak Kesenjangan Penelitian (Research Gap) 

Penelitian terdahulu mengenai video musik .Feast umumnya lebih banyak 

berfokus pada analisis tekstual lirik secara mandiri atau gaya bahasa satire tanpa 

membedah secara mendalam bagaimana konstruksi visualnya bekerja membentuk 

makna, sehingga terdapat kesenjangan dalam memahami peran teknis 

sinematografi dalam membangun emosi audiens. Penelitian ini hadir untuk mengisi 

celah tersebut dengan mengeksplorasi penggunaan elemen found footage bukan 

sekadar sebagai pelengkap estetika atau tempelan visual, melainkan sebagai 

instrumen naratif utama yang mengonstruksi realitas sosial dan kecemasan generasi 

muda dalam video musik "Kami Belum Tentu", sebuah sudut pandang yang belum 

tersentuh secara komprehensif oleh penelitian-penelitian sebelumnya. Oleh karena 

itu, penelitian ini hadir untuk mengisi celah tersebut dengan meneliti bagaimana 

found footage dalam video musik bekerja secara sistematis melalui teknik 

penyusunan gambar untuk menciptakan suasana keresahan terhadap realitas sosial. 

2.9 Anggapan Dasar 

Penelitian ini berangkat dari anggapan bahwa video musik merupakan teks 

media audio visual yang bersifat konstruktif, di mana makna tidak hadir secara 

netral, melainkan dibentuk melalui pemilihan dan penyusunan elemen visual serta 

audio secara sadar. Setiap potongan gambar, termasuk rekaman arsip, dipahami 

sebagai representasi realitas yang telah melalui proses seleksi dan pengolahan 

kreatif, sehingga berfungsi mengarahkan audiens pada pemaknaan tertentu terhadap 
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kondisi sosial yang ditampilkan. Oleh karena itu, video musik diposisikan sebagai 

medium yang secara aktif membangun narasi dan ideologi, bukan sekadar merekam 

kenyataan apa adanya. 

Penelitian ini juga mengasumsikan bahwa penggunaan unsur found footage 

dalam video musik “Kami Belum Tentu” karya .Feast memiliki peran penting dalam 

mengonstruksi narasi keresahan. Rekaman arsip dan dokumentasi peristiwa nyata 

dipandang sebagai elemen visual yang membawa muatan historis dan sosial, yang 

ketika disusun melalui teknik montage mampu membentuk relasi makna yang 

emosional dan kritis. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada 

pemaknaan, interpretasi, serta pemahaman mendalam terhadap konstruksi narasi 

keresahan yang dibangun melalui unsur found footage dalam video musik “Kami 

Belum Tentu” karya .Feast. Penelitian ini tidak bertujuan untuk mengukur 

fenomena secara kuantitatif, melainkan untuk mengurai bagaimana makna visual 

dibentuk dan direpresentasikan melalui susunan gambar. 

Jenis penelitian deskriptif analitis digunakan untuk mendeskripsikan secara 

sistematis elemen-elemen visual berupa rekaman arsip yang digunakan dalam video 

musik, sekaligus menganalisis peran elemen tersebut dalam membangun struktur 

narasi dan suasana emosional. Dengan demikian, penelitian ini menempatkan video 

musik sebagai teks media yang dianalisis secara mendalam untuk memahami proses 

konstruksi makna yang terkandung di dalamnya. Analisis dilakukan dengan 

menautkan temuan visual pada konteks sosial dan budaya. 

Berdasarkan landasan teori yang telah diuraikan, Penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan metode analisis narasi visual. Metode 

ini dipilih karena penelitian berfokus pada penguraian bagaimana unsur found 

footage berupa rekaman arsip, dokumentasi peristiwa sosial, dan yang disusun 

melalui teknik montage, untuk membangun narasi keresahan dalam video musik 

“Kami Belum Tentu” karya .Feast. 
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3.2 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Olahan Peneliti 2026 

3.3 Definisi Konsep 

Konsep merupakan penjelasan tentang istilah atau variabel penting dalam 

penelitian agar memiliki batasan dan pemahaman yang jelas. Dalam penelitian ini, 

beberapa konsep utama dijelaskan sebagai berikut: 

a. Found Footage 

Unsur visual berupa rekaman arsip, dokumentasi sosial, dan cuplikan 

peristiwa nyata yang telah ada sebelumnya dan digunakan kembali dalam video 

Gambar 3. 1 Kerangka Konsep 
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musik. Dalam penelitian ini, found footage dipahami sebagai representasi realitas 

sosial yang menjadi bahan utama dalam penyusunan narasi visual. 

b. Montage 

Dipahami sebagai cara penyusunan dan pengaturan potongan visual found 

footage melalui makna gambar satu dan gambar lain. Montage berfungsi sebagai 

mekanisme yang menghubungkan potongan-potongan visual agar membentuk 

hubungan makna secara naratif dan emosional. 

c. Konstruksi Narasi Visual 

Merupakan hasil dari proses analisis narasi visual yang dilakukan melalui 

teknik montage, yaitu bagaimana makna dibentuk dan dihadirkan melalui 

penyusunan unsur found footage, pengaturan visual dan ritme penyuntingan. 

Konstruksi ini memperlihatkan bagaimana potongan-potongan realitas sosial 

disusun menjadi alur naratif yang membangun suasana. 

d. Narasi Keresahan 

Makna kolektif beru kegelisahan, ketegangan, dan kritik terhadap kondisi 

sosiopolitik yang dibangun melalui konstruksi narasi visual. Dalam penelitian ini, 

narasi keresahan dipahami sebagai hasil dari pengolahan found footage yang 

merepresentasikan realitas sosial dalam video musik “Kami Belum Tentu” karya 

.Feast. 

3.4 Kategorisasi Penelitian 

Kategorisasi Penelitian diartikan sebagai proses mengelompokan data ke 

dalam kategori yang relevan berdasarkan karakteristik bersama, agar penelitian 

dapat dipahami dengan mudah dan jelas. 
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Tabel 3. 1 Kategorisasi Penelitian 

Konsep Indikator 

Found Footage 1) Jenis rekaman arsip atau dokumentasi peristiwa 

nyata yang digunakan. 

2) Konteks realitas sosial yang direpresentasikan 

dalam visual. 

3) Bentuk visualisasi peristiwa sosial yang 

mendukung tema keresahan. 

Konstruksi Narasi Visual 1) Cara penyusunan dan pengurutan potongan found 

footage. 

2) Pola ritme dan alur visual yang terbentuk melalui 

penyuntingan. 

3) Hubungan antar potongan visual dalam 

membangun alur naratif. 

Makna Keresahan 1) Bentuk kegelisahan atau ketegangan yang 

ditampilkan secara visual. 

2) Suasana emosional yang dibangun melalui 

rangkaian gambar. 

3) Pesan kritik sosiopolitik yang dihadirkan melalui 

narasi visual. 

Sumber: Olahan Peneliti 2026 

3.5 Informan Atau Narasumber 

Penelitian ini tidak melibatkan informan atau narasumber manusia karena 

fokus kajian diarahkan pada analisis teks media berupa video musik “Kami Belum 

Tentu” karya .Feast. Data penelitian diperoleh dari objek penelitian itu sendiri, yaitu 

materi visual yang terdapat dalam video musik, khususnya unsur found footage dan 

susunan visual yang membangun narasi keresahan. Peneliti memperoleh data 
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dengan cara mengamati secara langsung tayangan video musik, mencermati setiap 

potongan visual, urutan adegan, serta hubungan antar gambar yang ditampilkan. 

Pengamatan difokuskan pada jenis rekaman arsip yang digunakan, cara penyusunan 

visual, serta makna keresahan yang dibangun melalui rangkaian gambar. 

3.6 Teknik Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data merupakan prosedur yang digunakan untuk 

memperoleh data yang diperlukan guna menjawab rumusan masalah penelitian. 

Studi dokumentasi memungkinkan peneliti memperoleh data secara mendalam 

tanpa melibatkan interaksi langsung dengan subjek penelitian, dan cocok digunakan 

dalam penelitian yang berfokus pada analisis teks media atau data non manusia 

(Rahmawati et al., 2025). Dalam penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data 

disesuaikan dengan karakter objek yang diteliti dan konteks penelitian yang bersifat 

alamiah. Salah satu teknik yang umum digunakan adalah studi dokumentasi, yaitu 

pengumpulan data melalui dokumen atau arsip yang relevan dengan fokus 

penelitian, baik dalam bentuk tulisan, gambar, maupun rekaman visual.  

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi 

dokumentasi dengan memanfaatkan video musik “Kami Belum Tentu” karya .Feast 

sebagai sumber data utama. Video musik tersebut diakses secara digital melalui 

platform yang tersedia secara publik, kemudian diamati secara menyeluruh untuk 

mengidentifikasi unsur-unsur visual yang relevan dengan fokus penelitian. Proses 

pengumpulan data dilakukan dengan cara mencermati setiap rangkaian adegan serta 

melakukan pengambilan tangkapan layar (screenshot) pada frame-frame penting 

yang menampilkan unsur found footage, susunan visual, serta hubungan antar 
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potongan gambar yang membentuk alur narasi visual. Teknik dokumentasi 

audiovisual ini memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data visual secara 

sistematis dan terstruktur, sehingga dapat dianalisis lebih lanjut guna memahami 

konstruksi narasi keresahan yang dibangun melalui penyusunan visual dalam video 

musik tersebut. 

3.7 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan secara sistematis 

dan bertahap untuk menafsirkan data yang telah dikumpulkan agar mampu 

menjawab rumusan masalah penelitian. Analisis data kualitatif bertujuan untuk 

mengorganisasikan, mereduksi, menyajikan, serta menafsirkan data sehingga 

diperoleh pemahaman yang utuh terhadap fenomena yang diteliti (Putri et al., 

2025). Tahapan analisis data dalam penelitian ini dilakukan sebagai berikut. 

a. Pengumpulan data  

yaitu proses awal pengamatan terhadap video musik “Kami Belum Tentu” 

karya .Feast untuk mengumpulkan potongan visual yang relevan melalui 

dokumentasi berupa tangkapan layar (screenshot). Data yang dikumpulkan pada 

tahap ini menjadi bahan utama yang dianalisis secara lebih mendalam. 

b. Reduksi data 

Reduksi data Adalah tahap dimana seleksi dan penyederhanaan data visual 

telah dikumpulkan dengan memfokuskan pada potongan found footage dan elemen 

visual lain yang relevan dengan konsep penelitian, serta mengeliminasi visual yang 

tidak berkontribusi pada tema narasi keresahan kritik sosial. Proses ini memastikan 

bahwa setiap fragmen yang tersisa memiliki kekuatan naratif yang presisi untuk 
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mengamplifikasi esensi keresahan yang ingin disampaikan agar struktur penelitian 

terjadi dengan baik. 

c. Penyajian data 

yaitu pengorganisasian data visual yang telah direduksi ke dalam kategori dan 

indikator yang telah ditetapkan, sehingga hubungan antar potongan visual dan pola 

narasi dapat dipahami secara sistematis. 

d. Penarikan kesimpulan  

Penarikan Kesimpulan Adalah tahap dimana hasil penyajian data di secara 

keseluruhan untuk melihat bagaimana susunan visual membentuk konstruksi narasi 

keresahan pada video music sebagai pesan kritik sosiopolitik. Seluruh tahapan ini 

dilakukan secara berulang dan reflektif untuk memastikan konsistensi hasil analisis 

sesuai dengan tujuan penelitian. 

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini bersifat non lapangan karena menggunakan data visual berupa 

video musik “Kami Belum Tentu” karya .Feast yang diakses secara digital. Oleh 

karena itu, lokasi penelitian tidak merujuk pada tempat fisik tertentu, melainkan 

pada lingkungan kerja peneliti sebagai ruang pengamatan dan analisis data visual 

yang dilakukan melalui perangkat laptop dan jaringan internet. 

Waktu pelaksanaan penelitian dimulai pada Januari hingga April 2026. 

Periode tersebut mencakup seluruh rangkaian kegiatan penelitian, mulai dari 

pengumpulan data visual, pengamatan dan pemilahan unsur found footage, analisis 

konstruksi narasi visual, hingga proses penulisan laporan penelitian. Rentang waktu 

ini dinilai memadai untuk menghasilkan analisis yang sesuai dengan penelitan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap video musik “Kami Belum Tentu” 

karya .Feast, peneliti menemukan sejumlah scene yang mengandung unsur found 

footage. Lalu peneliti menggunakan teori montage terutama intelektual montage 

oleh Sergei Einstein dalam memperjelas narasi keresahan yang didapat pada unsur 

found footage pada video musik ini. 

Tabel 4. 1 Scene 00:48 – 00:58 

Visual Keterangan 

Sumber: YouTube 

Pada scene 00:40 – 00:58, ditampilkan 

rekaman bendera Merah Putih yang 

berkibar, aktivitas pencarian digital, 

serta potongan lirik lagu “kami belum 

tentu” karya .Feast. 

Pada sekuens durasi 00:48 – 00:58, teknik intellectual montage dioperasikan 

secara kontemplatif melalui perpaduan antara simbol kedaulatan fisik dan metafora 

degradasi organik. Secara visual, kehadiran bendera Merah Putih yang berkibar 

tinggi pada tiangnya merepresentasikan Tesis mengenai stabilitas nasionalisme 

seremonial; sebuah citra yang jamak ditemukan dalam narasi formal negara untuk 

menunjukkan kewibawaan dan kemapanan identitas nasional. Namun, kemapanan 

visual ini secara radikal dibenturkan dengan Antitesis berupa narasi lirik "Dimakan 

Gambar 4. 1 Scene 00:48 – 00:58 
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matahari". Diksi ini tidak sekadar merujuk pada fenomena alam, melainkan secara 

intelektual berfungsi sebagai metafora atas proses pelapukan, pengabaian, dan 

pembiaran yang terjadi secara perlahan namun pasti. 

Sinergi antara visual bendera yang statis dengan lirik yang dinamis 

mengenai kerusakan tersebut mengonstruksi sebuah Sintesis mengenai "Ironi 

Nasionalisme". Peneliti menemukan bahwa narasi keresahan yang dibangun di sini 

berakar pada kejenuhan kolektif terhadap simbol-simbol formal negara yang 

dianggap telah kehilangan esensi substansialnya. Matahari, yang dalam konteks 

puitis sering dianggap sebagai sumber kehidupan, di sini justru diposisikan sebagai 

agen perusak yang melambangkan berjalannya waktu tanpa adanya upaya 

perawatan atau pemaknaan ulang terhadap nilai-nilai kebangsaan. Hal ini 

menyiratkan sebuah kritik bahwa nasionalisme yang hanya dipelihara sebagai 

rutinitas visual (seperti sekadar mengibarkan bendera tiap pagi) tanpa dibarengi 

dengan perbaikan kualitas hidup warganya, pada akhirnya akan mengalami 

degradasi makna hingga menjadi usang. 

Lebih lanjut, integrasi aktivitas pencarian digital yang muncul dalam satu 

bingkai (frame) dengan visual bendera tersebut mempertegas adanya pergeseran 

cara pandang audiens. Di tengah tegaknya tiang bendera yang melambangkan 

otoritas, terdapat masyarakat (khususnya generasi digital) yang digambarkan terus 

berupaya melakukan verifikasi dan penelusuran kebenaran melalui arus informasi 

internet. Kehadiran elemen pencarian digital ini menjadi simbol resistensi 

intelektual terhadap narasi tunggal yang ditawarkan oleh negara. Konstruksi narasi 

keresahan ini mencapai puncaknya ketika audiens menyadari kontradiksi antara 
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kemegahan simbol di luar dengan kerapuhan substansi di dalam. Keresahan muncul 

bukan karena hilangnya rasa cinta tanah air, melainkan karena rasa takut akan 

hilangnya makna kedaulatan itu sendiri akibat pengabaian yang bersifat sistemik. 

Tabel 4. 2 Scene 01:04 – 01:07 

Visual Keterangan 

Sumber: YouTube 

Pada Scene 01:04 – 01:07, ditampilkan 

rekaman seorang anak yang sedang 

memanjat tiang bendera, aktivitas 

pencarian digital, dan potongan teks dari 

lirik lagu musik video “kami belum tentu” 

Pada scene 01:04 – 01:07, ditampilkan rekaman seorang anak yang sedang 

memanjat tiang bendera yang muncul bersamaan dengan aktivitas pencarian digital 

serta potongan teks lirik video musik “Kami Belum Tentu” yang berbunyi “Merah 

makin memudar / Yang bunglon merasa benar / Putih makin menguning / Yang 

pintar masih berpaling”. Visual anak yang memanjat tiang bendera disajikan dengan 

kualitas gambar yang berbeda dari footage utama, menyerupai rekaman 

dokumentasi arsip dengan resolusi yang lebih rendah dan kesan pengambilan 

gambar yang spontan.  

Pertemuan antara rekaman anak yang memanjat tiang bendera (yang 

merepresentasikan simbol heroisme dan nasionalisme), tampilan pencarian digital 

(yang merepresentasikan praktik generasi kontemporer dalam mengakses dan 

mempertanyakan informasi), serta lirik yang bernada kritik sosial membentuk relasi 

dialektis yang melampaui makna literal masing-masing gambar. Melalui benturan 

Gambar 4. 2 Scene 01:04 – 01:07 
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makna tersebut, montage tidak hanya berfungsi sebagai penyambung visual, tetapi 

sebagai perangkat konseptual untuk memproduksi ide. 

Melalui konstruksi intelektual montage ini, video musik membangun 

representasi keresahan kolektif terhadap kondisi sosial dan pemaknaan simbol 

nasional di era digital. Tindakan heroik yang secara konvensional dimaknai positif 

justru dipertemukan dengan lirik yang pesimistis dan ruang digital yang identik 

dengan praktik mempertanyakan kebenaran. Hasilnya adalah produksi makna baru 

berupa kritik implisit terhadap pudarnya nilai simbolik “merah putih” dalam 

kesadaran sosial kontemporer. Dengan demikian, scene ini tidak sekadar 

menghadirkan footage arsip, tetapi secara aktif mengonstruksi wacana kritis 

melalui benturan intelektual antar citra. 

Tabel 4. 3 Scene 01:09 – 01:16 

Visual Keterangan 

 
Sumber: YouTube 

Pada Scene 01:09 – 01:16 ditampilkan 

rekaman found footage berupa seseorang 

hacker bernama jim geovedi dan rekannya, 

aktivitas pencarian digital, dan potongan 

lirik lagu “kami belum tentu karya .Feast. 

  

Gambar 4. 3 Scene 01:09 – 01:16 
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Pada scene 01:09 – 01:16, .Feast menggunakan teknik montase dengan 

menampilkan aktivitas pencarian digital yang bersanding dengan arsip rekaman Jim 

Geovedi dalam presentasi "Hacking The Bird in The Sky", dibarengi dengan 

potongan lirik yang metaforis mengenai lunturnya warna bendera nasional. 

Secara teoretis, kehadiran sosok Jim Geovedi seorang peretas (hacker) kelas 

dunia yang mampu menggeser orbit satelit menjadi Tesis yang melambangkan 

kekuatan intelektualitas dan kedaulatan data di era modern. Namun, citra ini 

dibenturkan dengan Antitesis berupa lirik "Merah makin memudar... Putih makin 

menguning", yang secara simbolis menggambarkan degradasi nilai-nilai 

kebangsaan serta kegagalan negara dalam merawat aset intelektualnya sendiri. 

Tabrakan antara simbol kekuatan teknologi (Jim Geovedi) dan narasi 

kegagalan sistemik (“Yang pintar masih berpaling, ditinggal beasiswa”) melahirkan 

sebuah Sintesis berupa narasi keresahan yang mendalam. Keresahan ini berakar 

pada fenomena brain drain dan apatisme kaum intelektual terhadap masa depan 

bangsa. Melalui dialektika visual ini, penonton digiring pada satu kesimpulan 

intelektual bahwa kedaulatan sebuah bangsa menjadi rapuh dan kehilangan 

maknanya ketika negara tidak lagi mampu memberikan alasan bagi kaum 

terpelajarnya untuk tetap berbakti. Kalimat penutup "Bertahan buat apa? Belum ada 

artinya" mengunci konstruksi narasi tersebut, mengubah keresahan pribadi menjadi 

sebuah kritik sosial yang kolektif dan sistemis. 
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Tabel 4. 4 Scene 01:19 – 01:25 

Visual Keterangan 

Sumber: YouTube 

Pada Scene 01:19 – 01:25 ditampilkan 

rekaman found footage berupa arsip berita 

televisi “Menteri kesehatan ambil tindakan 

untuk grup antivaksin!”, aktivitas 

pencarian digital, serta potongan lirik dari 

lagu “kami belum tentu” karya .Feast. 

Pada scene 01:19 – 01:25, .Feast membenturkan upaya otoritas kesehatan 

dalam menegakkan rasionalitas dengan fenomena resistensi publik yang irasional. 

Arsip berita televisi mengenai tindakan tegas Menteri Kesehatan terhadap 

kelompok antivaksin berperan sebagai Tesis yang merepresentasikan legitimasi 

sains sebagai instrumen kemajuan peradaban. Namun, visual tersebut dibenturkan 

secara dialektis dengan Antitesis berupa lirik: "Masih dipeluk setan, alergi 

peradaban, alergi kemajuan, mendorong kemunduran". 

Tabrakan antara wacana kebijakan publik dan lirik tersebut melahirkan 

Sintesis mengenai bahaya "kegelapan intelektual" di era digital. Peneliti 

menemukan bahwa narasi keresahan yang dibangun di sini bersifat antropologis; 

.Feast menyoroti ironi di mana teknologi informasi yang seharusnya menjadi alat 

untuk pencerahan, justru menjadi ruang di mana "alergi terhadap kemajuan" 

dikultivasi. 

Secara keseluruhan, scene ini mengonstruksi sebuah keresahan bahwa musuh 

terbesar sebuah bangsa bukanlah keterbatasan infrastruktur, melainkan stagnasi 

mentalitas warganya sendiri. Keresahan ini mewujud sebagai bentuk kekecewaan 

Gambar 4. 4 Scene 01:19 – 01:25 
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sistemik terhadap kelompok masyarakat yang menolak untuk beranjak dari cara 

berpikir primitif, sehingga menghambat laju bangsa dalam mengejar peradaban 

global yang berbasis pada akal sehat 

Tabel 4. 5 Scene 01:26 – 01:44 

Visual Keterangan 

Sumber: YouTube 

Pada Scene 01:26 – 01:44 ditampilkan 

aktivitas pencarian digital, cuplikan berita 

televisi berisi penghituangan suara pilpres 

2019 dengan headline "pemilih won cilik", 

potongan lirik "pemimpin di esok hari, 

adakah yang cukup mampu mewakilkan 

suara kami, jelas tak ada yang mau", 

cuplikan berita televisi presiden jokowi 

yang sedang menjadi pembicara. lalu 

potongan lirik berlanjut "ada yang cukup 

peduli umat yang  dikelabui melupakan 

masalalu namun kami belum tentu", 

cuplikan berita televisi seorang gusdur 

yang sedang di wawancarai, cuplikan 

berita televisi prabowo dan sandiaga uno  

yang sedang diwawancarai. 

Pada Scene 01:26 – 01:44, konstruksi narasi keresahan dalam video musik 

.Feast dibangun melalui teknik intellectual montage yang sangat intens, di mana 

Gambar 4. 5 Scene 01:26 – 01:44 
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setiap elemen visual sengaja dibenturkan untuk menggugat realitas sosiopolitik 

menjelang Pilpres 2019. Hal ini terlihat jelas ketika rekaman found footage berita 

televisi mengenai strategi pemenangan "Pemilih Wong Cilik" disandingkan secara 

simultan dengan aktivitas pencarian digital dan lirik skeptis yang mempertanyakan 

kemampuan pemimpin masa depan. Melalui pembenturan ini, .Feast mencoba 

menciptakan sebuah dialektika yang menelanjangi jarak antara jargon kampanye 

dengan perasaan ketidakpercayaan publik. 

Ketajaman narasi ini berlanjut saat cuplikan wajah para kandidat, seperti Joko 

Widodo maupun deklarasi Prabowo Subianto dan Sandiaga Uno, muncul beriringan 

dengan lirik "Mewakilkan suara kami, jelas tak ada yang mau". Penempatan lirik 

yang bersifat konfrontatif terhadap visual para elit politik ini secara otomatis 

melahirkan sebuah sintesis mengenai krisis representasi; sebuah kesadaran 

intelektual bahwa di tengah gegap gempita pesta demokrasi, aspirasi rakyat 

seringkali hanya menjadi komoditas. Narasi keresahan tersebut mencapai titik 

krusialnya ketika arsip mantan Presiden Gus Dur yang sedang diwawancarai 

dibenturkan secara langsung dengan lirik "Ada yang cukup peduli, umat yang 

dikelabui, melupakan masa lalu namun kami belum tentu". 

Penyandingan sosok Gus Dur yang secara historis sering dipandang sebagai 

simbol kepedulian terhadap umat dan kaum minoritas dengan narasi tentang "umat 

yang dikelabui" menciptakan sebuah benturan makna yang mendalam. Dalam 

konteks video yang dirilis pada tahun 2018, montase ini mengonstruksi sebuah 

kritik terhadap bagaimana memori kolektif dan figuritas tokoh besar sering kali 

dipolitisasi atau dimanipulasi untuk menarik simpati massa dalam kompetisi 
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kekuasaan. Hal ini menunjukkan keresahan terhadap pola politik identitas yang 

membuat masyarakat rentan untuk "melupakan masa lalu" atau mengabaikan 

substansi rekam jejak demi sentimen sesaat. Kehadiran aktivitas pencarian digital 

yang mTenyelip di antara cuplikan tersebut berfungsi sebagai simbol skeptisisme 

masyarakat yang berusaha mencari kebenaran mandiri di luar narasi resmi yang 

ditawarkan panggung politik. 

Keseluruhan montase intelektual ini akhirnya mengonstruksi sebuah perasaan 

resah yang kolektif mengenai ketidakpastian masa depan bangsa. Narasi keresahan 

yang dibangun bukan bertujuan untuk menggiring dukungan pada salah satu pihak, 

melainkan untuk menegaskan posisi "Kami Belum Tentu" sebuah pernyataan sikap 

yang meragukan setiap janji politik di tengah polarisasi yang tajam.  

Tabel 4. 6 Scene 01:53 – 02:02 

Visual Keterangan 

Sumber: YouTube 

Pada scene 01:53 – 02:02 ditampilkan 

aktivitas pencarian digital, unsur found 

footage berupa berita televisi guru yang 

ditusuk oleh 3 preman, potongan lirik 

"Earth-02 masih main tusuk, Tiap hari kian 

buruk, Ayo, cepat, mending rujuk, Jangan 

sampai salah tunjuk" , lalu unsur found 

footage berupa berita televisi pertikaian 

kelompok pemuda. 
Gambar 4. 6 Scene 01:53 – 02:02 
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Pada scene 01:53 – 02:02, intellectual montage digunakan untuk 

membenturkan tragedi personal dengan konflik kolektif di tingkat akar rumput. 

Munculnya found footage berita tentang guru yang ditusuk preman bersanding 

dengan cuplikan pertikaian antar kelompok pemuda berperan sebagai Tesis yang 

merepresentasikan kehancuran tatanan sosial. Jika kasus guru melambangkan 

hilangnya rasa hormat terhadap institusi pendidikan, maka pertikaian pemuda 

melambangkan kekerasan horizontal yang masif dan tanpa arah. 

Visual kekerasan ini secara dialektis ditabrakkan dengan Antitesis berupa lirik 

"Earth-02 masih main tusuk, tiap hari kian buruk". Tabrakan ini melahirkan Sintesis 

mengenai keresahan terhadap "normalisasi kekerasan" dan kegagalan regenerasi 

sosial. Penyandingan dua jenis kekerasan ini (premanisme dan tawuran pemuda) 

menunjukkan bahwa kebrutalan telah meresap ke berbagai lapisan usia, 

menciptakan narasi keresahan tentang masa depan bangsa yang terjebak dalam 

siklus konflik. 

Kehadiran lirik "Jangan sampai salah tunjuk" saat visual pertikaian pemuda 

muncul, memberikan penekanan pada kebingungan publik dalam mencari akar 

masalah. Penonton diajak untuk resah bukan hanya karena tindakan kriminalnya, 

melainkan karena hilangnya rasa aman di ruang publik akibat pemuda yang 

seharusnya menjadi simbol kemajuan justru menjadi pelaku utama dalam 

"mendorong kemunduran" melalui konflik fisik. Secara keseluruhan, scene ini 

mengonstruksi keresahan mengenai disintegrasi sosial, di mana kekerasan fisik 

telah menjadi bahasa sehari-hari yang menggantikan dialog dan akal sehat. 
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Tabel 4. 7 Scene 02:06 – 02:37 

Visual Keterangan 

Sumber: YouTube 

Pada Scene 02:06 – 02:37 ditampilkan 

aktivitas pencarian digital, unsur found 

footage berupa berita televisi 22 anggota 

dprd malang jadi tersangka korupsi, 

potongan lirik “Kami Belum Tentu” Karya 

.Feast. 

 

Pada scene 02:06 – 02:37, teknik intellectual montage digunakan untuk 

membenturkan skandal korupsi massal dengan pertanyaan eksistensial mengenai 

representasi politik. Munculnya arsip berita televisi mengenai penetapan 22 

anggota DPRD Malang sebagai tersangka korupsi berperan sebagai Tesis yang 

merepresentasikan degradasi moral di institusi yang seharusnya menjadi 

penyambung lidah rakyat. Visual ini secara dialektis ditabrakkan dengan Antitesis 

berupa rangkaian lirik skeptis: "Pemimpin di esok hari, adakah yang cukup mampu? 

Mewakilkan suara kami? Jelas, tak ada yang tahu." 

Tabrakan antara fakta kriminalitas politik dan lirik tersebut melahirkan 

Sintesis mengenai keresahan terhadap pengkhianatan mandat rakyat. Penempatan 

berita korupsi massal bukan individu menunjukkan bahwa keresahan yang 

dikonstruksi bukan sekadar pada oknum, melainkan pada kerusakan sistemik di 

Gambar 4. 7 Scene 02:06 – 02:37 
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dalam lembaga perwakilan. Diksi "Umat yang dikelabui" yang muncul bersamaan 

dengan narasi korupsi tersebut memberikan penekanan bahwa rakyat sering kali 

hanya dijadikan alat untuk meraih kekuasaan, sementara kepentingan mereka 

dikhianati melalui praktik rasuah. 

Kehadiran aktivitas pencarian digital dalam satu bingkai (frame) memperkuat 

narasi bahwa masyarakat sedang berada dalam fase "audit sosial", di mana mereka 

terus melacak rekam jejak kelam para pemimpinnya. Lirik penutup "Melupakan 

masa lalu, namun kami belum tentu" menjadi penegasan bahwa meskipun elit 

politik berharap masyarakat lupa akan skandal tersebut, namun generasi baru yang 

diwakili oleh aktivitas digital ini menolak untuk lupa dan tetap memilih untuk 

bersikap skeptis. Secara keseluruhan, scene ini mengonstruksi narasi keresahan 

tentang masa depan demokrasi Indonesia, di mana kepercayaan publik telah runtuh 

akibat perilaku elit yang secara kolektif mengabaikan nilai kepedulian demi 

kepentingan pribadi. 

Tabel 4. 8 Scene 02:48 – 02:57 

Visual Keterangan 

Sumber: YouTube 

Pada Scene 02:48 – 02:57 ditampilkan 

aktivitas pencarian digital, unsur found 

footage berupa berita televisi tifatul bantah 

pemblokiran vimeo terkait pks, dan 

potongan lirik “Kami Belum Tentu” Karya 

.Feast 

Pada scene 02:48 – 02:57, teknik intellectual montage digunakan untuk 

membenturkan ambisi kontrol ruang digital dengan realitas keterbelakangan 

Gambar 4. 8 Scene 02:48 – 02:57 
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infrastruktur fisik. Munculnya found footage berita televisi mengenai bantahan 

Tifatul Sembiring terkait pemblokiran Vimeo yang diisukan bermuatan politis 

berperan sebagai Tesis yang merepresentasikan otoritas negara dalam mengatur 

moralitas dan akses informasi di internet. Visual ini secara dialektis ditabrakkan 

dengan Antitesis berupa lirik konfrontatif: "Tumblr, Reddit diblok lagi, siapa bilang 

situs biru? Untuk apa terkoneksi jika masih mati lampu?" 

Tabrakan antara kebijakan pemblokiran (sensor) dan keluhan infrastruktur 

(mati lampu) melahirkan Sintesis mengenai keresahan terhadap prioritas 

pembangunan yang tumpang tindih. Peneliti menemukan bahwa melalui montase 

ini, .Feast sedang menyindir ironi pemerintah yang begitu sibuk membatasi akses 

konten digital (Reddit, Tumblr), namun gagal menyediakan kebutuhan dasar 

teknologi yang paling fundamental, yaitu listrik yang stabil. Diksi "Untuk apa 

terkoneksi jika masih mati lampu?" secara intelektual menggugat urgensi sensor 

internet di saat akses terhadap energi saja masih belum merata.  

Kehadiran aktivitas pencarian digital dalam satu bingkai (frame) memperkuat 

narasi keresahan mengenai pembatasan kebebasan berekspresi. Penonton diajak 

untuk melihat sebuah kontradiksi: masyarakat didorong untuk maju secara digital 

(aktivitas pencarian), namun secara sistemik ruang geraknya dipersempit melalui 

pemblokiran sepihak, sementara di sisi lain, pondasi fisiknya (listrik/koneksi) 

seringkali tidak memadai. Secara keseluruhan, scene ini mengonstruksi narasi 

keresahan mengenai ketidakmampuan birokrasi dalam memahami kebutuhan 

zaman, di mana kebijakan sensor dianggap lebih dominan daripada pemenuhan hak 

dasar warga untuk terkoneksi dan mendapatkan edukasi digital yang benar. 
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Tabel 4. 9 Scene 02:58 – 03:01 

Visual Keterangan 

Sumber: YouTube 

Pada Scene 02:58 – 03:01 ditampilkan 

aktivitas pencarian digital, unsur found 

footage berupa berita televisi menpora lupa 

lirik indonesia raya, disandingkan dengan 

visual potongan lirik "Cukup dikasih hati, 

Masih minta tambah paru" 

Pada scene 02:58 – 03:01, teknik intellectual montage digunakan untuk 

membenturkan kegagalan simbolik seorang pejabat negara dengan kritik atas 

ketamakan kekuasaan. Munculnya found footage berita televisi mengenai Menteri 

Pemuda dan Olahraga (Menpora) yang lupa lirik lagu kebangsaan "Indonesia Raya" 

saat acara publik berperan sebagai Tesis yang merepresentasikan degradasi kualitas 

kepemimpinan. Secara intelektual, kegagalan melafalkan lagu kebangsaan 

diposisikan sebagai simbol hilangnya esensi nasionalisme di tingkat paling dasar 

oleh pemangku kebijakan. 

Visual yang memalukan tersebut secara dialektis ditabrakkan dengan 

Antitesis berupa lirik: "Cukup dikasih hati, masih minta tambah paru". Tabrakan ini 

melahirkan Sintesis mengenai keresahan terhadap ketidakpuasan dan ketamakan 

elit politik. Peneliti menemukan bahwa melalui montase ini, .Feast sedang 

membangun narasi keresahan mengenai perilaku pejabat yang sudah diberikan 

kepercayaan (hati), namun tetap melakukan eksploitasi atau mencari keuntungan 

lebih (paru) meskipun kualitas dasarnya sebagai pemimpin (menghafal lagu 

kebangsaan) sangat meragukan. 

Gambar 4. 9 Scene 02:58 – 03:01 
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Kehadiran aktivitas pencarian digital dalam satu bingkai (frame) memperkuat 

posisi masyarakat sebagai pengawas yang mendokumentasikan setiap keteledoran 

pemimpinnya. Kontradiksi antara jabatan tinggi (Menpora) dengan 

ketidakmampuan fundamental (lupa lirik) menciptakan narasi keresahan tentang 

krisis kompetensi. Secara keseluruhan, scene ini mengonstruksi keresahan 

mengenai ironi jabatan di Indonesia: di mana posisi strategis sering kali diisi oleh 

mereka yang tidak hanya lemah secara kapasitas, tetapi juga dianggap memiliki 

nafsu kekuasaan yang tidak pernah puas, sehingga melukai martabat bangsa yang 

disimbolkan lewat lagu "Indonesia Raya". 

Tabel 4. 10 Scene 03:03 – 03:06 

Visual Keterangan 

Sumber: YouTube 

Pada Scene 03:03 – 03:06 ditampilkan 

aktivitas pencarian digital, unsur found 

footage berupa polisi yang sedang 

berbicara, disandingkan lirik “pura pura 

bersih lagi bagaikan kalpataru” 

Pada scene 03:03 – 03:06, teknik intellectual montage digunakan untuk 

membenturkan citra otoritas keamanan dengan kritik tajam mengenai integritas 

moral. Munculnya found footage sosok polisi dalam layar televisi berperan sebagai 

Tesis yang merepresentasikan institusi penegak hukum yang secara formal 

mengemban tugas sebagai pelindung dan pengayom masyarakat yang bersih. 

Namun, citra institusional ini secara dialektis ditabrakkan dengan Antitesis berupa 

lirik sarkastis: "Pura-pura bersih lagi (Bagaikan Kalpataru)". 

Gambar 4. 10 Scene 03:03 – 03:06 
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Tabrakan antara visual aparat dan lirik tersebut melahirkan Sintesis mengenai 

keresahan terhadap fenomena "Teatrikal Integritas". Peneliti menemukan bahwa 

penggunaan kata "Kalpataru"—sebuah penghargaan tertinggi bagi mereka yang 

berjasa menjaga kelestarian lingkungan—menjadi metafora yang sangat kontras. 

.Feast menggunakan simbol kebajikan mutlak (Kalpataru) untuk menyindir oknum 

atau institusi yang berusaha menampilkan citra "bersih" di permukaan, padahal 

terdapat keraguan besar di mata publik mengenai apa yang terjadi di balik layar. 

Kehadiran aktivitas pencarian digital dalam satu bingkai (frame) 

mempertegas posisi masyarakat yang skeptis. Di saat otoritas menampilkan diri 

sebagai sosok yang bersih, masyarakat justru melakukan pencarian mandiri untuk 

memverifikasi rekam jejak atau isu-isu yang beredar di ruang digital. Secara 

keseluruhan, scene ini mengonstruksi narasi keresahan mengenai krisis 

kepercayaan terhadap lembaga penegak hukum. Keresahan ini muncul bukan 

karena ketiadaan aturan, melainkan karena adanya persepsi bahwa kejujuran sering 

kali hanya dipentaskan secara visual ("pura-pura") sementara substansi keadilannya 

masih dipertanyakan. 

Tabel 4. 11 Scene 03:11 – 03:39 

Visual Keterangan 

 
Sumber: YouTube 

Pada Scene 03:11 – 03:39 ditampilkan 

aktivitas pencarian digital, unsur found 

footage berupa berita televisi “Massa 

Bakar Rumah Ibadah”, disandingkan 

dengan potongan lirik. 

Gambar 4. 11 Scene 03:11 – 03:39 
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Pada scene 03:11 – 03:39, teknik intellectual montage dioperasikan untuk 

membenturkan aspek ritual keagamaan dengan realitas kekerasan komunal. 

Munculnya found footage berita televisi mengenai pembakaran rumah ibadah 

berperan sebagai Tesis yang merepresentasikan puncak kegagalan toleransi dan 

hilangnya nilai kemanusiaan atas nama agama. Visual destruktif ini secara dialektis 

ditabrakkan dengan Antitesis berupa lirik tajam: "Sembah tuhan tiap hari, tapi 

masih lempar batu". 

Tabrakan antara visual konflik dan lirik ini melahirkan Sintesis mengenai 

disosiasi moral atau kemunafikan beragama. Peneliti menemukan bahwa melalui 

montase ini, .Feast melakukan kritik sosiologis terhadap masyarakat yang rajin 

menjalankan ritual ibadah (sembah Tuhan tiap hari), namun secara paradoks 

memelihara kebencian yang mewujud dalam tindakan anarkis (lempar batu). 

Penggunaan diksi "lempar batu" bukan sekadar metafora kekerasan fisik, 

melainkan simbol kebencian yang terus dipelihara di balik topeng kesalehan. 

Kehadiran aktivitas pencarian digital dalam satu bingkai (frame) memperkuat 

narasi keresahan mengenai bagaimana media sosial dan ruang digital menjadi 

pemicu bagi sentimen intoleransi. Penonton digiring pada simpulan intelektual 

bahwa agama, yang hakikatnya membawa damai, justru disalahgunakan. Secara 

utuh, scene ini membangun keresahan mengenai "krisis spiritualitas" di mana 

keberagamaan seseorang tidak lagi berbanding lurus dengan kemanusiaannya. 

Keresahan ini muncul dari ketakutan kolektif bahwa jika masyarakat terus 

mempertahankan pola pikir yang memisahkan ibadah dengan kasih sayang sesama, 

maka perpecahan bangsa menjadi sebuah ancaman yang tak terelakkan. 
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4.2 Pembahasan 

Berdasarkan analisis tiap unsur found footage yang terdapat dalam video 

musik Kami Belum Tentu karya .Feast, dapat diketahui bahwa penggunaan rekaman 

arsip dalam video musik ini tidak hanya berfungsi sebagai elemen visual tambahan, 

tetapi sebagai perangkat utama dalam membangun narasi visual yang 

menggambarkan keresahan sosial. Berbagai potongan visual yang berasal dari 

dokumentasi peristiwa nyata, arsip sosial, maupun rekaman dengan karakter 

dokumentatif ditempatkan secara strategis dalam alur visual video musik untuk 

menghadirkan representasi realitas sosial yang lebih luas. 

Dalam konteks ini, penggunaan found footage menghadirkan kesan realisme 

yang kuat karena visual yang ditampilkan merepresentasikan peristiwa nyata yang 

memiliki keterkaitan dengan kondisi sosial masyarakat. Penggunaan footage arsip 

dalam karya audiovisual memungkinkan sebuah karya melampaui batasan fiksi dan 

menghadirkan realitas sosial secara lebih autentik. Hal tersebut terlihat dari 

beberapa scene yang menampilkan simbol-simbol sosial dan nasional yang 

dihadirkan kembali melalui rekaman dokumentatif dengan kualitas visual yang 

berbeda dari footage utama. 

Potongan-potongan found footage tersebut kemudian disusun melalui teknik 

montage, yaitu proses penyuntingan yang menghubungkan berbagai gambar dari 

konteks berbeda untuk membentuk hubungan makna baru. Menurut konsep 

montage yang diperkenalkan oleh Sergei Eisenstein, penyusunan dua atau lebih 

gambar yang berbeda dapat menciptakan gagasan baru yang tidak muncul apabila 

gambar tersebut berdiri sendiri. Dalam video musik Kami Belum Tentu, teknik 
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montage digunakan untuk mempertemukan berbagai simbol visual seperti simbol 

negara, aktivitas generasi digital, serta dokumentasi peristiwa sosial sehingga 

membentuk hubungan makna yang bersifat kritis terhadap realitas sosial. 

Melalui penyusunan visual tersebut, video musik ini tidak menyajikan narasi 

secara linear seperti dalam film naratif, melainkan membangun narasi melalui 

fragmentasi visual yang saling berkaitan. Setiap potongan visual menghadirkan 

representasi realitas yang kemudian dihubungkan melalui ritme penyuntingan yang 

mengikuti dinamika musik. Pola penyusunan ini memungkinkan audiens untuk 

menafsirkan hubungan antar visual secara aktif, sehingga makna yang muncul tidak 

hanya berasal dari satu gambar, tetapi dari relasi antar gambar yang disusun dalam 

satu rangkaian visual (Cahya & Wahyuni, 2020). 

Secara keseluruhan, rangkaian found footage yang disusun melalui teknik 

montage tersebut menghasilkan konstruksi narasi keresahan yang menjadi tema 

utama dalam video musik Kami Belum Tentu. Keresahan yang dimaksud tidak 

hanya dimaknai sebagai emosi individual, tetapi sebagai representasi kegelisahan 

kolektif terhadap kondisi sosial dan politik yang dihadapi oleh masyarakat, 

khususnya generasi muda.  

Dengan demikian, video musik Kami Belum Tentu dapat dipahami sebagai 

teks media yang memanfaatkan elemen visual nyata untuk membangun pesan kritik 

sosial melalui pendekatan audiovisual. Penggunaan found footage yang dipadukan 

dengan teknik montage memungkinkan potongan-potongan realitas sosial disusun 

kembali menjadi sebuah narasi visual yang menggambarkan keresahan terhadap 

kondisi sosial yang sedang berlangsung (de Almeida, 2020). 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai unsur found footage 

dalam video musik Kami Belum Tentu karya .Feast, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan rekaman arsip dalam video musik tersebut memiliki peran penting 

dalam membangun konstruksi narasi visual yang menggambarkan keresahan sosial. 

Unsur found footage yang berasal dari dokumentasi peristiwa nyata, simbol-simbol 

sosial, serta rekaman dengan karakter dokumentatif dimanfaatkan sebagai material 

visual yang merepresentasikan realitas sosial dalam masyarakat. 

Potongan-potongan visual tersebut kemudian disusun melalui teknik 

montage, yaitu proses penyuntingan yang menghubungkan berbagai gambar dari 

konteks yang berbeda sehingga menghasilkan hubungan makna baru. Melalui 

penyusunan visual tersebut, video musik Kami Belum Tentu tidak hanya 

menampilkan rangkaian gambar secara estetis, tetapi juga membangun relasi 

simbolik antara visual yang ditampilkan dengan kondisi sosial yang sedang 

berlangsung. Pertemuan antara berbagai simbol visual, dokumentasi sosial, serta 

aktivitas generasi digital menciptakan interpretasi kritis terhadap realitas sosial dan 

politik. 

Secara keseluruhan, penggunaan found footage dalam video musik ini 

berfungsi sebagai perangkat naratif yang memungkinkan potongan-potongan 

realitas sosial disusun kembali menjadi sebuah narasi visual yang menggambarkan 

keresahan kolektif. Narasi tersebut merepresentasikan kegelisahan generasi muda 
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terhadap kondisi sosial dan politik yang penuh ketidakpastian, sekaligus 

menunjukkan bahwa video musik dapat berfungsi tidak hanya sebagai media 

hiburan, tetapi juga sebagai medium komunikasi visual yang menyampaikan kritik 

sosial kepada masyarakat. 

Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa unsur found footage 

yang disusun melalui teknik montage mampu mengonstruksi narasi keresahan 

dalam video musik Kami Belum Tentu, sehingga memperlihatkan bagaimana karya 

audiovisual dapat memanfaatkan rekaman realitas sebagai sarana penyampaian 

pesan sosial dan ideologis. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut. 

1. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat mengembangkan kajian video musik 

sebagai teks media audiovisual. Penelitian selanjutnya dapat memperluas kajian 

dengan menggunakan pendekatan analisis yang berbeda, sehingga mampu 

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai konstruksi makna 

dalam karya audiovisual. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam memahami bahwa 

penggunaan unsur found footage dapat menjadi strategi komunikasi visual yang 

efektif dalam menyampaikan pesan sosial. Pemanfaatan rekaman arsip dan 

dokumentasi peristiwa nyata dapat membangun keterlibatan emosional audiens 

terhadap isu yang diangkat dalam karya audiovisual. 
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